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Abstrak: jurnal umum, secara sederhana, juga bisa dikatakan sebagai jurnal yang

dimanfaatkan untuk mencatat berbagai transaksi yang tidak dapat dicatat jurnal
khusus. Tujuan tulisan ini adalah untuk mengetahui pengertian dari jurnal
umum, fungsi jurnal umum, prinsip dan tujuan jurnal umum, serta manfaat
jurnal umum. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
yaitu penelitiap dengan pemaparan data dengan angka dan sumber kajian
diperoleh dari buku bacaan, bahan ajaran, internet da lainnya yang relevan
dengan pembahasan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat
lima fungsi jurnal umum, yaitu fungsi pencatat, historis, analisis, instruktif, dan
informatif.

Kata Kunci: Akun, Pencatatan, Jurnal, Transaksi

Abstract: a general journal, in simple terms, can also be said to be a journal that is used
to record various transactions that cannot be recorded in a special journal. The purpose
of this paper is to find out the meaning of a general journal, the function of a general
journal, the principles and objectives of a general journal, and the benefits of a general
journal. This type of research uses quantitative research methods, namely research by
presenting data with numbers and sources of study obtained from reading books, teaching
materials, the internet and others that are relevant to the discussion. Based on the results
of the study, it was found that there are five functions of general journals, namely the
function of recording, historical, analytical, instructive, and informative.

Keywords: Accounts, Recording, Journals, Transactions

43


mailto:arsypersadaquality@gmail.com
mailto:widiyawulandari@gmail.com1
mailto:prameswarytriwulandari@gmail.com2
mailto:prameswarytriwulandari@gmail.com2

Deflasi Jurnal Ekonomi
Vol.2 No 12024

PENDAHULUAN
Buku jurnal adalah buku harian untuk mencatat transaksi keuangan

menurut urutan tanggak kedalam kelompok akun debet dan akun kredit. Dalam
akuntansi keuangan dikenal dua jenis jurnal umum dan jurnal khusus. Jurnal
umum digunakan sebagai media untuk mencatat seluruh jenis transaksi tanpa
terkecuali. Dalam pembahasan kali ini akan dibahan pengertian jurnal umum,
fungsi jurnal umum, tujuan jurnal umum, serta manfaat dari jurnal umum.
Menjurnal atau penjurnalan dalah proses pencatatan transaksi keuangan
kedalam buku jurnal sesuai urutan tanggal. Pencatatan transaksi kedalam jurnal
umum ini merupakan tahap kedua dari siklus akuntansi setelah kita
menganalaisis bukti transaksi.

Setiap tahap dalam siklus akuntansi perusahaan jasa sangatlah penting
sehingga diperlukan ketelitian yang mendalam untuk menghasilkan laporan
keuangan yang akurat. Kesalahan kecil pada salah satu tahap dalam siklus
akuntansinya akan berpengaruh terhadap tahap-tahap selanjuntya.
Permasalahan awal yang sering terjadi dalam siklus akuntansi terletak pada
tahap pencatatan yakni pembuatan jurnal umum. Fakta realitas menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa tidak memahami logika jurnal umum untuk
menganalisis setiap transaksi sehingga memicu potensi kesalahan untuk tahap
selanjutnya seperti buku besar dan neraca saldo (Meilisa Wulandari dkk :2014).
Terkadang walaupun telah melewati pembuatan neraca saldo, muncul
pula permasalahan dalam jurnal penyesuaian sampai pada penyusunan
laporan keuangan. Pada akhirnya, siklus akutansi yang dikerjakan tidak
berjalan sesuai dengan ketentuan proses dan prosedur yang berlaku dan
memengaruhi penyusunan laporan keuangan. Menurut Suharli, (2015:18)
jika salah menyusun jurnal maka akan salah menyusun laporan keuangan. Di
sisi lain, pemahamanan logika jurnal tidak tertanam dengan baik sehingga
berpengaruh terhadap logika jurnal pada perusahaan dagang maupun
manufaktur yang terdapat pada mata kuliah lanjutan atau yang berkaitan.
Logika jurnal seharusnya mampu menjadi
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dasar logis agar memudahkan pemahaman di bidang akuntansi secara
komprehensif.Berdasarkan realitas yang telah dijabarkan sebelumnya,
sangat terlihat bahwa setiap tahap di dalam proses akuntansi yang dilakukan
dengan benar dantahap yang sering berpengaruh adalah jurnal umum
sehingga diperlukan pola yang lebih baik untuk memberikan pemahaman
komprehensif dari segi konsep dasar dan praktik yang menggunakan logika
sederhana

TINJAUAN PUSTAKA

Merican Accounting Association(AAA) mendefinisikan akuntansi sebagai
proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkaninformasi ekonomi untuk
memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas
dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. Sejalan
dengan defenisi tersebut America Institute of Certified Public Accountants
(AICPA) menjabarkan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan,
peringkasan yang tepat dan dinyatakan dalam satuan mata uang, transaksi-
transaksi dan kejadian yang setidaknya bersifat finansial dan penafsiran
hasil-hasilnya. Financial Accounting Standars Board (FASB) Menyatakan
bahwa akuntansi ialah sebuah kegiatan jasa yang fungsinya menyediakan
informasi kuantitatif yang kemudian dipakai untuk pengambilan keputusan
ekonomi.Warren dkk (2005:10) mendefinisikan sebagai sistem informasi
yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Ophar Lumbantoruan
(2000) Akuntansi adalah alat yang digunakan sebagai bahasa bisnis dimana
informasi yang disampaikan hanya mampu dipahami jika mekanisme
akuntansi sudah dimengerti.Beberapa pengertian di atas sejalan dan apabila
di gabungkan maka defenisi akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa berupa
alat dalam bentuk sistem informasi (proses akuntansi) untuk
menghasilkan informasi kuantitatif yang dinyatakan dalam satuan mata uang
sebagai upaya membahasakan bisnis yang digunakan pengambilan keputusan

yang jelas.
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Apabila dilihat dari segi etimologi, maka kata jurnal berasal dari kata Jour
(bahasa Prancis), yang berarti hari. Jurnal sendiri digunakan untuk mencatat
bermacam aktivitas secara kronologis berdasar urutan tanggal atau harian yang

kemudian memuat rincian yang relevan. Jurnal umum (General Journal) adalah

alat yang digunakan untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan
secara kronologis, dengan menunjukkan akun yang harus di debet dan di kredit

beserta jumlahnya masing-masing. Jurnal disebut juga ‘Book of original entry” atau

buku catatan pertama karena setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan
harus dicatat dahulu dalam jurnal sebelum dibukukan dalam buku besar. Selain
itu, jurnal umum, secara sederhana, juga bisa dikatakan sebagai jurnal yang
dimanfaatkan untuk mencatat berbagai transaksi yang tidak dapat dicatat jurnal
khusus. Seperti yang diketahui bahwa jurnal khusus ini meliputi jurnal
pendapatan, jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian dan jurnal pembayaran
kas. Karena seperti yang diketahui masih ada berbagai jurnal lainnya dalam
akuntansi, seperti halnya jurnal penyesuaian, jurnal penutup mau Jurnal atau
journalberarti harian yakni catatan yang harus dilakukan secara harian.
Menurut Shatu (2018:67) Jurnal merupakan catatan pertama bukti transaksi
keuangan secara kronologis dengan mendebet dan mengkredit suatu akun
dengan nilai transaksinya. Jurnal adalah catatanpertama setelah adanya bukti
transaksi sebelum dilakukan pencatatan dalam buku besar sehingga jurnal
sering dikatakan sebagai “the book of original entry”.Suharli (2015)
menyatakan bahwa berbagai perusahaan memiliki beragam format jurnal
namun terdapat satu format dasar yang  seharusnya diaplikasikan
oleh setiap perusahaan yaitu jurnal umum pun jurnal pembalik.
METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitan kepustakaan (library research),
yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan
data pustaka, atau penelitian yang obyek penelitiannya digali melalui
beragam informasi kepustakaan (buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran,

majalah,
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dan dokumen) (Syaodih, 2009:52) Penelitian kepustakaan atau kajian literatur
(literature review, literature research) merupakan penelitian yang mengkaji
atau meninjau secara Kkritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang
terdapat di dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-oriented
literature), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologisnya untuk
topik tertentu. Fokus penelitian kepustakaan adalah menemukan berbagai
teori, hukum, dalil, prinsip, atau gagasan yang digunakan untuk
menganalisis dan memecahkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan.
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni
penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan
pemahaman dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca.
HASIL PENELITIAN

Transakasi keuangan dan melaporkannya secara periodic maka
pengambilan pribadi yang dilakukan oleh pemilik perusahaan tetap harus
dicatat karena mengurangi kas dan perusahaan. intinya, semua transaksi
keuangan yang terjadi di dalam perusahaan harus di catat dan di sajikan
didalam laporan keuangan. Mengenal akun perkiraan perusahaan jas aakun
atau perkiraan atau sering pula disebut dengan rekening secara garis besar
terdiri dari rekening riil dan rekening nominal. rekening rill terdiri dari asset
atau harta, kewajiban atau hutang dan modal sedangkan rekening nominal
terdiri dari pendapatan dan biaya. aset adalah harta kekayaan yang dimiliki
perusahaan yang terdiri atas asset lancar dan asset tetap. asset lancar dapat
berupa kas, piutang usaha, perlengkapan, bahan habis pakai, iklan dibayar
di muka, sewa dibayar dimuka dan harta likuid lainnya. asset tetap dapat
berupa peralatan, tanah, gedung, kendaraan dan yang lainnya. kewajiban
atau hutang dapat berupa hutang usaha dan hutang bank dan perkiraan
sejenisnya. sedangkan modal berupa modal pemilik dan prive atau pengambil
pribadi pemilik. rekening nominal terdiri dari pendapatan dan beban.

pendapatan
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dapat berupa pendapatan jasa dan pendapatan lainnya sedangkan beben

dapat berupa beban beban gaji, beban air, listrik, dan telepon, beban pajak,

beban bunga dan yang lainnya.3.memahami persamaan akuntansikekuatan

jurnal diawali dari pondasi pemahaman persamaan akuntansi.

PEMBAHASAN

1.

a.

2.

Fungsi Jurnal Umum
Fungsi mencatat, yaitu merupakan alat untuk mencatat semua transaksi

yang terjadi secara keseluruhan berdasarkan bukti dokumen yang ada.

Fungsi historis, yaitu merupakan alat untuk mencatat semua transaksi
yang terjadi sesuai dengan urutan waktunya (kronologis).

Fungsi analisis, yaitu merupakan hasil analisis dari bukti-bukti transaksi
sehingga jelas letak debit dan kredit dari akun yang akan dicatat beserta
jumlahnya.

Fungsi instruktif, yaitu merupakan instruksi atau perintah untuk
melakukan pemindahbukuan (posting) ke dalam buku besar.

Fungsi informatif, yaitu memberikan informasi mengenai transaksi yang
terjadi sehingga kegiatan perusahaan terlihat jelas. Prinsip dasar
membuat jurnal umum akuntansi

Prinsip Dasar dalam Membuat Jurnal Umum

Prinsip dasar membuat jurnal umum akuntansi ini antara lain:

a. Mengidentifikasi berbagai macam bukti transaksi yang
berlangsung dalam perusahaan, diantaranya memo, kwitansi,

nota, invoice dan sebagainya.

b. Mengidentifikasi akun manakah yang terpengaruh oleh transaksi
tersebut kemudian melakukan klasifikasi apakah termasuk jenis

utang, harta atau modal.

c. Mengidentifikasi terjadinya pengurangan atau penambahan atas

akun yang relevan dengan transaksi dimaksud.

d. Mengidentifikasi terjadinya kredit atau debit terhadap akun yang

relevan transaksi dimaksud.

e. Mencatatkan transaksi ke jurnal umum berdasar bukti transaksi.
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3. Tujuan Dibuatnya Jurnal Umum
Pada umumnya, jurnal umum dibuat dengan tujuan untuk
mengidentifikasi serta melakukan berbagai hal yang berkaitan dengan
transaksi keuangan. Lebih detail, tujuan dibuatnya jurnal umum, atau
juga dikatakan sebagai penjurnalan, dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Untuk melakukan identifikasi terhadap setiap transaksi yang

terjadi
b. Untuk menentukan nilai transaksi
c. Untuk mencatat dampak ekonomi transaksi

d. Untuk memudahkan proses pemindahan dampak transaksi ke
akun yang sesuai
Dari uraian tujuan penjurnalan di atas, dapat diketahui bahwa jurnal
umum lebih banyak dipergunakan dalam pembukuan suatu
perusahaan jasadibanding perusahaan dagang. Alasannya, karena
segala transaksi dalam suatu perusahaan jasa akan dicatatkan secara
kronologis. Berbeda dengan perusahaan dagang yang lebih efektif jika
menerapkan akuntansi dengan membuat jurnal khusus.
4. Manfaat Jurnal Umum
Jurnal umum akuntansi memang bisa saja diterapkan oleh perusahaan
dagang maupun jasa. Namun berdasarkan rincian fungsinya di atas, maka
jurnal umum menawarkan manfaat bagi perusahaan yang
menerapkannya. Manfaat jurnal umum bagi perusahaan, antara lain:
a. Untuk mengetahui informasi terkait adanya pertambahan atau

pengurangan sebuah perkiraan.

b. Untuk mengetahui jumlah yang akan dicatatkan pada sebuah

perkiraan atau lebih.

c. Untuk mengetahui jumlah yang akan dikenai debit atau kredit,

yang seharusnya berimbang nilainya.
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b. Untuk mengetahui jumlah yang telah diunggah ke perkiraan yang benar
di buku besar, sesuai dengan rinciannya (pekerjaan) dilengkapi tanda

(referensi).

c. Untuk mengetahui jumlah yang telah diunggah ke perkiraan yang benar

di buku besar, sesuai nomor perkiraan dilengkapi tanda (referensi).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjabaran pada hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa untuk memudahkan menyusun jurnal umum pada perusahaan
jasa dengan menggunakan Jurnal Umum Pemahaman konsep dasar yang
terdiri dari perbedaan pengelola dan pemilik perusahaan, mengenal akun

didalam perusahaan jasa dan memahami persamaan Akuntansi.
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